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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan pada hasil penelitian yang dilakukan dan pembahasan maka ditarik ksimpulan bahwa penggunaan metode kontekstual learning pada pembelajaran menggambar dapat meningkatkan kreatifitas  menggambar anak di TK Kuncup Melati Baubau. Hal ini bisa dilihat dengan meningkatnya nilai yang diperoleh anak. Pada evaluasi di akhir siklus I perolehan nilai kreatifitas menggambar anak mencapai rata-rata 18,00 yang secara klasikal yakni 56,11%. 
Pada siklus II perolehan nilai anak menunjukan peningkatan kreatifitas menggambar anak dengan nilai rata-rata perolehan anak 26,40 dengan ketuntasan secara klasikal 82,47%. Pencapaian anak pada siklus II menunjukan peningkatan yang sangat besar sekaligus menjadi akhir dari pelaksanaan penggunaan metode kontekstual learning pada pembelajaran menggambar, sebab standar ketuntasan kreatifitas belajar anak menunjukan nilai kategori tinggi dan sangat tinggi. Dengan demikian, maka penggunaan metode kontekstual learning pada pembelajaran menggambar efektif meningkatkan kreatifitas menggambar anak di kelompok B.1 TK Kuncup Melati Baubau.
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B. Saran
	Berdasarkan hasil penelitian, peneliti menyarankan:
1. Pada guru, agar dapat menggunakan metode pembelajaran yang bervariasi dalam penyampaian pembelajaran di kelas.
2. Bagi peneliti yang berminat disarankan untuk menerapkan model pembelajaran penggunaan metode kontekstual learning pada pembelajaran menggambar di sekolah dengan baik.
3. Kepada pihak yang terlibat dalam proses pendidikan agar memvariasikan model pembelajaran yang digunakan sesuai dengan karakter dan kebutuhan serta hasil yang ingin dicapai.
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